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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Usia manusia akan terus bertambah seiring berjalannya waktu 

kehidupan berlangsung. Manusia tentunya akan mengalami yang 

dinamakan penuaan. Secara kronologi, manusia dapat dikatakan lanjut 

usia apabila umurnya sudah melampaui 60 tahun. Lanjut Usia adalah 

seseorang yang mencapai usia lebih dari atau sama dengan 60 tahun ke 

atas, berdasarkan Undang Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang 

Kesejahteraan Lanjut Usia (Kemkes, 2016). Lanjut usia adalah suatu 

proses penurunan secara perlahan kemampuan jaringan untuk 

memperbaiki diri atau mengganti diri untuk mempertahankan struktur 

serta fungsi normalnya sehingga tidak dapat bertahan terhadap jejas 

(termasuk infeksi) dan memperbaiki kerusakan yang diderita oleh lanjut 

usia (Darmojo, 2014). Semua orang akan  mengalami proses menjadi tua 

dan masa-masa tua merupakan masa hidup manusia yang terakhir dalam 

fase kehidupan, akan ada masanya seseorang mengalami kemunduran 

fisik, mental, dan sosial sedikit sampai tidak melakukan tugasnya sehari-

hari lagi sehingga bagi kebanyakan orang masa tua itu merupakan masa 

yang kurang aktif (Hasdianah,  dkk., 2014).  

 Berdasarkan data proyeksi penduduk, diperkirakan tahun 2017 

terdapat 23,66 juta jiwa penduduk lansia di Indonesia (9,03%). 

Diprediksi jumlah penduduk lansia tahun 2020, (27,08 juta), tahun 2025 

(33,69 juta), tahun 2030 (40,95 juta) dan tahun 2035 (48,19 juta) 

menurut kemkes RI (2017). Secara global populasi diprediksi terus 

mengalami peningkatan, Asia dan Indonesia dari tahun 2015 sudah 

memasuki era penduduk menua (aging population) karena jumlah 

penduduknya yang berusia 60 tahun ke atas (penduduk lansia) melebihi 

angka 7% (Kemkes RI, 2017). Pengaruh peningkatan populasi usia 

lanjut ini akan sangat tampak pada hal kualitas kehidupan dan 

kebugaran lanjut usia tersebut, dimana seperti kita ketahui saat ini angka 

kejadian penyakit kronis, degeneratif, maupun berbagai macam kanker 

semakin meningkat, juga angka kematian akibat penyakit-penyakit 

tersebut yang meningkat. Kecacatan akibat penyakit degeneratif pun 



2 

 

Muhamad Ragil Manda Putra, 2018 

GAMBARAN KEKUATAN OTOT TANGAN DAN FLEKSIBILITAS PADA LANJUT 

USIA DENGAN DEMENSIA DI PANTI SOSIAL TRESNA WERDA KOTA 

BANDUNG 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 

perpustakaan.upi.edu 

tidak akan terhindarkan, sehingga menurunkan produktifitas para usia 

lanjut. Penurunan produktifitas dari kelompok usia lanjut  ini terjadi 

karena terjadi penurunan fungsi, sehingga akan menyebabkan kelompok 

usia lanjut mengalami penurunan dalam melaksanakan kegiatan harian 

seperti makan, ke kamar mandi, berpakaian, dan lainnya dalam 

Activities Daily Living (ADL). Lansia dirasakan semakin mirip dengan 



3 
 

Muhamad Ragil Manda Putra, 2018 

GAMBARAN KEKUATAN OTOT TANGAN DAN FLEKSIBILITAS PADA LANJUT 

USIA DENGAN DEMENSIA DI PANTI SOSIAL TRESNA WERDA KOTA 

BANDUNG 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 

perpustakaan.upi.edu 

anak-anak, dalam ketergantungan pemenuhan kebutuhan dasarnya, hal 

inilah yang menyebabkan pada akhirnya lansia dikirim ke panti wreda  

(Karimah, 2016). Pada lanjut usia pasti mengalami proses perubahan 

pada sistem tubuh atau mengalami yang disebut penuaan. Proses 

penuaan menyebabkan banyak perubahan pada komposisi tubuh dan 

fungsi psikologis lansia dan penurunan fungsi kognitif. Hal ini 

disebabkan penurunan kekuatan otot, keseimbangan, daya tahan, 

sirkulasi darah, dan kemampuan aerobik juga permasalahan pada panca 

indra juga mengakibatkan menurunnya refleks pada lansia. Akibatnya 

lansia memiliki risiko jatuh lebih tinggi daripada usia muda (Efendi dan 

Makhfudli, 2009). Pada lanjut usia pasti akan mengalami proses 

penuaan, yang merupakan bagian dari proses degenerasi dan 

menimbulkan berbagai gangguan ditubuh khususnya penurunan pada 

neuropsikologis. Salah satu masalah kesehatan yang paling umum 

terjadi pada kelompok lansia adalah penurunan daya ingat atau yang 

disebut demensia. 

 Demensia merupakan suatu gangguan fungsi daya ingat yang 

terjadi perlahan– lahan, dan dapat mengganggu kinerja dan aktivitas 

kehidupan sehari – hari orang yang terkena. Gangguan kognitif (proses 

berpikir) tersebut adalah gangguan mengingat jangka pendek dan 

mempelajari hal – hal baru, gangguan kelancaran berbicara (sulit  

menyebutkan nama benda dan mencari kata – kata untuk diucapkan), 

keliru mengenai tempat – waktu – orang atau benda, sulit hitung 

menghitung, tidak mampu lagi membuat rencana, mengatur kegiatan, 

mengambil keputusan, dan lain – lain (Sumijatun dkk, 2005). Menurut 

(Pudjiastuti 2010), demensia bisa disebabkan oleh beberapa faktor 

menurut faktor yang mempengaruhi antara lain perubahan pada semua 

sistem tubuh, salah satunya perubahan pada sistem muskuloskeletal. 

Perubahan pada sistem muskuloskeletal berpengaruh terhadap 

penurunan kepadatan tulang, perubahan struktur otot, penurunan fungsi 

kartilago, penurunan kekuatan otot, dan penurunan fleksibilitas otot 

serta sendi. Masalah yang disebabkan oleh penurunan kekuatan otot 

salah satunya adalah keseimbangan. Berbagai macam permasalahan 

yang terjadi pada keseimbangan lansia diantaranya adanya  kemunduran  

atau  perubahan  morfologis  pada  otot menyebabkan perubahan 
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fungsional otot yaitu terjadi penurunan kekuatan dan kontraksi otot, 

elastisitas dan fleksibilitas otot, penurunan fungsi prop rioseptif serta 

kecepatan, gangguan sistem vestibular, vis ual dan waktu reaksi (Nitz, 

2004). Kondisi tersebuat akan berkaitan dengan kebugaran pada lansia  

tersebut dan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk 

menentukan tingkat kesehatan pada lansia. Dengan melakukan program 

atau aktivitas seperti  olahraga maka dapat  bertujuan untuk 

mempertahankan atau meningkatkan kebugaran tubuh, seperti 

fleksibilitas, kekuatan, ketahanan, rentang gerak, keseimbangan dan 

koordinasi otot yang lebih baik. Tetapi harus diingat sebelumnya  bahwa 

lansia untuk mendokumentasikan status fungsional dasarnya, tekanan 

darah istirahat dan   frekuensi nadi istirahat (Jaime, 2008). 

 Dalam kebugaran terdapat komponen yang dibagi menjadi tiga 

kelompok antara lain; (1) Kebugaran jasmani yang berhubungan dengan 

kesehatan, merupakan suatu kebugaran yang memiliki empat komponen 

pendukung kebugaran jasmani diantaranya yaitu ketahanan jantung dan 

peredaran darah, kekuatan otot, ketahanan otot serta kelenturan yang 

semua komponen tersebut sangat diperlukan oleh setiap orang untuk 

melakukan aktivitas atau pekerjaan dalam hidup sehari-hari dan menjaga 

kesehatan. (2) Kebugaran jasmani yang berhubungan dengan 

keterampilan, merupakan suatu komponen kesehatan yang diperlukan  

oleh seseorang untuk melakukan aktivitas yang berkaitan dengan 

pekerjaan dan kemandirian berupa kegiatan dalam kehidupan sehari-

hari. (3) Kebugaran jasmani yang berhubungan  dengan wellnes. Setiap 

lansia yang pasti memiliki tingkat kebugaran yang berbeda, itu sebabnya 

mengapa kebugaran itu sangat penting dimiliki oleh lansia. Aktivitas 

olahraga sangat membantu tubuh tetap bugar dan segar. Olahraga 

berpengaruh baik  terhadap tingkat kemampuan fisik seseorang, bila 

dilakukan secara baik dan benar (Depkes RI, 2001).  

 Pada dasarnya tingkat kebugaran lansia yang ada di panti akan 

berbeda   dengan tingkat kebugaran lansia yang berada di lingkungan 

masyarakat. Lansia di panti wreda akan dijaga kebugarannya baik 

dengan melakukan olahraga, asupan  makanan ataupun aktivitas sehari-

hari. Berbeda dengan lansia yang ada  di komunitas itu tidak sama rata 

dalam pola kegiatan, pola makan, aktivitas dan olahraga bagaimana 
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keluarga dan individu lansia tersebut. Meski sangat baik bagi lansia, 

hendaknya perlu memperhatikan jenis olahraga yang dijalaninya. Seperti 

olahraga yang tidak  membahayakan kondisi fisik lansia itu sendiri, 

seperti senam lansia atau jalan pagi. Olahraga merupakan serangkaian 

gerak raga yang teratur dan terencana untuk memelihara gerak dan 

meningkatkan kemampuan gerak (Giriwijoyo dan Muchtamaji, 2005). 

Keseimbangan merupakan penyebab utama yang sering mengakibatkan 

seorang lansia mudah jatuh. Keseimbangan merupakan tanggapan 

motorik yang dihasilkan dari beberapa faktor, diantaranya input sensorik 

dan kekuatan otot. Keseimbangan juga bisa dianggap sebagai 

penampilan yang  tergantung atas aktivitas atau latihan yang terus 

menerus dilakukan (Darmojo, 2014). Pada lanjut usia yang sering 
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melalukan aktivitas atau latihan fisik yang terus dilakukan itu 

meningkatkan kekuatan otot dan kelentukan juga dan akan mengurangi 

resiko untuk mengalami demensia pada saat lanjut usia (kim dan jang, 

2015). Populasi lansia merupakan kelompok yang paling sensitive 

terhadap penurunan stabilitas postural  dan mobilitas umum. Ini  muncul 

sebagai efek gabungan dari gaya hidup kurang aktif dan proses biologis. 

Terakhir yang juga muncul adalah kehilangan massa otot dan  

penurunan kemampuan aktivasi neuromuskuler yang pada gilirannya 

mengakibatkan penurunan  kekuatan dan daya tahan otot (Nejc dkk., 

2013). 

Penurunan kekuatan otot pada lansia terjadi karena adanya 

perubahan struktur  otot akibat penuaan. Bentuk-bentuk perubahan 

struktur otot tersebut berupa penurunan jumlah dan ukuran serabut otot, 

atropi pada beberapa serabut otot dan hipertropi pada beberapa serabut 

otot yang lain, peningkatan jaringan lemak dan jaringan penghubung 

dan lain-lain mengakibatkan efek negatif. Efek tersebut adalah 

penurunan kekuatan, penurunan fleksibilitas, perlambatan waktu reaksi 

dan penurunan kemampuan fungsional (Utomo, 2012). Penurunan 

kekuatan otot pada  lansia merupakan faktor utama yang membuat 

keseimbangan lansia menurun. Adanya penurunan keseimbangan ini 

akan menyebabkan terjadinya risiko jatuh pada lansia sangat besar yang 

akan mengakibatkan adanya cedera, penurunan mobilitas, mengurangi 

kemandirian, mengubah kepercayaan diri dan gaya hidup, dan bahkan 

menyebabkan kematian pada lansia (Bronstein dkk., 2004). Penurunan 

fungsi  yang  nyata pada lansia adalah penurunan masa otot atau  atropi. 

Penurunan masa otot ini merupakan faktor penting yang mengakibatkan 

penurunan kekuatan otot dan daya tahan otot (Noviyanti, 2014). 

Kekuatan otot adalah kemampuan otot atau kelompok otot untuk 

menghasilkan gaya maksimal. Kekuatan otot akan menurun pada proses 

penuaan menurut Salem, dkk dalam (Utomo 2012). Dalam penelitian ini 

mengukur kekuatan otot tangan dan fleksibilitas tidak mengukur seluruh 

yang berhubungan dengan tingkat kebugaran pada lanjut usia. Ini 

dilatarbelakangi dengan pola kehidupan lansia di panti sosial tresna 

wredha yang sebagian besar aktifitas fisik seperti mencuci baju, mencuci 

piring, menyiapkan makanan, dan lainnya itu di bantu oleh petugas panti 
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tersebut, tentunya akan ada penurunan aktifitas pada lansia di panti 

sosial tresna wredha. Implikasi dari penelitian ini bagi panti sosial tresna 

wredha adalah sebagai dasar untuk merencanakan sebuah program 

peningkatan aktivitas kesehatan yang tidak berbahaya bagi lanjut usia 

untuk meningkatkan kekuatan otot dan fleksibilitas  seperti senam lansia, 

dimana dalam program tersebut tidak hanya untuk PSTW Senjarawi dan 

Budi Pertiwi saja melainkan untuk seluruh PSTW di seluruh Indonesia. 

Penelitian ini juga diharapkan akan berdampak pada semakin baiknya 

tingkat kekuatan otot dan fleksibiltas lanjut usia agar menun jang dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari di lingkungan PSTW, dalam melakukan 

upaya lanjutan untuk menerapkan strategi promosi kesehatan serta 

dalam menyusun rencana terkait penyuluhan tentang pentingnya 

menjaga kebugaran tubuh pada lanjut usia dalam upaya untuk menekan 

angka kesakitan dan kematian akibat penurunan kebugaran tubuh pada 

lanjut usia. 

 Berdasarkan hasil penelitian oleh Jang dan Kim (2015) 

kekuatan handgrip yang lebih besar ditemukan terkait dengan skor 

MMSE yang lebih tinggi, bahkan pada subjek lansia yang sehat secara 

kognitif. Selain itu, peneliti melaporkan bahwa jika kekuatan handgrip 

lemah dikaitkan dengan peningkatan risiko penyakit Alzheimer pada 

individu lansia yang sehat secara kognitif. Secara keseluruhan, 

penelitian ini memberikan kemungkinan interpretasi dari temuan yang 

disajikan di sini menunjukkan hubungan antara kekuatan handgrip dan 

risiko MCI. Dengan demikian, kekuatan otot mungkin merupakan 

penanda awal penurunan fungsi sistem saraf yang terkait dengan 

penuaan, yang tercermin dalam fungsi kognitif. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Boyle dkk (2009). Kekuatan otot dan risiko Alzeimer diseases (AD), 

selama rata-rata 3,6 tahun masa tindak lanjut, 138 orang responden 

mengalami AD (15% dari 970 responden).  Mereka yang mengalami AD 

memiliki usia lebih tua, memiliki fungsi kognitif yang lebih rendah, dan 

penurunan kekuatan pada beberapa otot dibandingkan dengan mereka 

yang tidak.  

 Berdasarkan hasil studi pendahuluan, data yang didapat dari 

handgrip strenght test yang dilakukan di Panti Sosial Tresna Wredha 
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Budi Pertiwi Kota Bandung, kekuatan otot tangan pada lansia memiliki 

kecenderungan yang lemah. Hal tersebut diperkuat dengan didapatnya 

data dari lansia 10 orang terdapat 7 lanjut usia yang menunjukan hasil 

kekuatan otot tangan lemah dan 3 lanjut usia menunjukan hasil kekuatan 

otot dalam batas normal . 

 Hal tersebut yang membuat penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai  “Gambaran Tingkat Kekuatan Otot  Tangan Dan 

Fleksibilitas Pada Lansia Dengan Demensia di Panti Sosial Tresna 

Wreda Kota Bandung “. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti mengangkat 

rumusan masalah “Bagaimanakah Gambaran Kekuatan Otot Tangan 

Dan Fleksibilitas Pada Lanjut Usia dengan Demensia di Panti Sosial 

Tresna Wreda  Kota Bandung?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui gambaran kekuatan otot tangan dan 

fleksibilitas pada lanjut usia dengan demensia di panti sosial tresna 

wreda  kota Bandung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat 

memberikan informasi bagi pengembangan ilmu keperawatan gerontik 

di Indonesia. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Panti Sosial Tresna Wreda  

 Sebagai informasi mengenai gambaran kekuatan otot tangan 

dan fleksibilitas pada lanjut usia dengan demensia di PSTW Senjarawi 

dan PSTW Budi Pertiwi Kota Bandung, serta bisa menjadi bahan 

masukkan bagi pengurus panti untuk perawatan lanjut usia dalam 

peningkatan kekuatan otot dan fleksibilitas  pada lanjut usia dengan 

demensia di Kota Bandung dengan cara melakukan senam-senam dan 

aktivitas yang bisa meningkatkan kekuatan otot dan fleksibilitas lanjut 

usia tersebut.  

1.4.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti 

yang berkaitan dengan tema kebugaran jasmani pada lanjut usia dari 

kesehatan sisi yang lainnya seperti ketahanan aerobik, komposisi tubuh, 

dan daya tahan otot. 

 


